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Penelitian ini membahas inovasi pemanfaatan botol plastik bekas dan tali kartun 
sebagai solusi kreatif untuk membuat tempat alat tulis kantor (ATK) dalam rangka 
mengatasi permasalahan sampah plastik yang sulit terurai. Dengan pendekatan 
praktik langsung, penelitian ini menjelaskan proses perancangan, pembuatan, dan 
evaluasi produk ATK yang fungsional, memiliki nilai estetika, serta ramah 
lingkungan. Inovasi ini tidak hanya membantu mengurangi jumlah sampah 
anorganik, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya daur 
ulang dan membuka peluang ekonomi melalui produk kerajinan tangan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa upaya daur ulang sederhana ini dapat memberikan dampak 
positif bagi lingkungan dan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Alat Tulis Kantor (ATK) adalah sarana penunjang yang mempunyai peranan penting dalam 

berjalannya fungsi administrasi perusahaan. ATK merupakan faktor penting dalam mendukung 
kebutuhan pekerjaan berbagai divisi, sehingga pengelolaannya perlu mendapat perhatian khusus. 
Dengan adanya sistem pengelolaan yang baik, diharapkan setiap permintaan ATK dapat terpenuhi 
secara optimal dan cepat tanggap (T. D. Andini & Auristandi, 2016). Bisa disebut sebagai perlengkapan 
yang menunjang kehidupan kantor, yaitu peralatan yang digunakan atau dikonsumsi dalam kegiatan 
kantor seharihari. Artinya, alat tulis kantor merupakan barang habis pakai yang dikonsumsi  dalam 
operasional sehari-hari.  Setiap kantor pasti membutuhkan berbagai macam alat tulis kantor. Alat tulis 
kantor memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang kinerja yang efektif dan efisien dalam 
suatu kantor (Muna & Suwanda, 2023).  

 Permasalahan pengelolaan ATK juga tidak lepas dari proses transformasi dari sistem manual 
menuju sistem komputerisasi guna meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan. Di sisi lain, pengelolaan 
lingkungan, khususnya terkait sampah plastik yang juga kerap menjadi bagian dari limbah perkantoran 
seperti botol minuman plastik sekali pakai, telah menjadi isu global yang krusial. Menurut data 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), jumlah sampah plastik di Indonesia mencapai 
lebih dari 65.200.000 ton juta per tahun setiap tahunnya, dan sebagian besar belum dikelola secara 
optimal (Sukadaryati & Andini, 2022). Sampah plastik, seperti botol air mineral sekali pakai, 
membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai secara alami, yang berdampak buruk bagi ekosistem, 
kesehatan manusia, serta kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan pemanfaatan barang bekas dapat merangsang daya kreativitas siswa dalam membuat 
sebuah karya dengan memanfaatkan barang bekas yang ada di lingkungan sekitar (Lisa Dwi Afri et al., 
2024) . Universitas sebagai institusi pendidikan juga turut menjamin volume sampah yang signifikan di 
mana aktivitas mahasiswa berlangsung (Harisandi et al., 2025b) terus menerus, termasuk saat hari libur. 
Jenis sampah yang dihasilkan bervariasi setiap hari. Sampah anorganik, yang tidak dapat didaur ulang, 
merupakan jenis sampah yang umum ditemui, seperti sampah plastic. Di samping itu, terdapat juga 
sampah organik seperti sisa makanan dan minuman dari kantin-kantin, serta limbah hijau dari area 
kampus. Akumulasi sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan dan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan masyarakat dilingkungan sekitar yang 
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berinteraksi langsung dengan limbah tersebut (Harisandi, Nurhidayah, et al., 2024). Oleh karena itu, 
pengolahan sampah yang efektif dan tepat sangat penting untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
kesehatan lingkungan dan meningkatkan kualitas lingkungan disekitar (Abidin & Marpaung, 2021). 

Konsep ramah lingkungan merujuk pada pola hidup yang berupaya untuk tidak memberikan 
dampak negatif terhadap alam (Harisandi et al., 2025d). Saat ini, gaya hidup yang mendukung 
kelestarian lingkungan semakin mendapat perhatian, seiring dengan meningkatnya kesadaran global 
akan pentingnya menjaga bumi dari kerusakan yang terus terjadi setiap tahun. Perubahan menuju 
kehidupan yang berkelanjutan dapat dimulai dari tindakan sederhana (Harisandi et al., 2025c), seperti 
membatasi penggunaan plastik sekali pakai, mendaur ulang sampah, serta menghemat pemakaian 
energi. Gaya hidup ini juga erat kaitannya dengan aspek ekonomis, karena sering kali mengarah pada 
efisiensi penggunaan sumber daya. Di sisi lain, masyarakat kini mulai memiliki pandangan positif 
terhadap (Diana, Marlina, 2017). 

Sampah plastik adalah suatu jenis sampah anorganik yang menjadi ancaman serius untuk 
lingkungan, selain karena kuantitasnya yang semakin banyak, juga sulit terurai oleh proses alam atau 
non biodegradable (Harisandi & Nurjanah, 2022). Sampah plastik di laut dapat terpapar sinar matahari 
dan terfotodegradasi yang memecah dan membuat plastik menjadi ukuran kecil dan masuk dalam organ 
tubuh biota laut (Les.Sampah plastik juga disebut pencemar xenobiotik (tidak dikenali oleh sistem 
biologis lingkungan) sehingga bisa berakibat akumulasi di alam. Ada 2 kategori, yaitu sampah organik 
dan anorganik. Sampah organik dapat terurai atau membusuk oleh mikroorganisme, sedangkan sampah 
anorganik tidak dapat terurai.  Sampah plastik merupakan salah satu sampah jenis anorganik yang 
sangat banyak ditemukan di lingkungan sekitar (Diniariwisan et al., 2023) 

Sampah plastik, seperti botol air mineral sekali pakai, membutuhkan waktu ratusan tahun untuk 
terurai secara alami, yang berdampak buruk bagi ekosistem, kesehatan manusia, serta kehidupan sosial 
dan ekonomi masyarakat (Sukadaryati & Andini, 2022). Botol bekas dan tali katun merupakan contoh 
limbah rumah tangga yang sering diabaikan namun memiliki potensi untuk didaur ulang menjadi 
produk fungsional (Harisandi, 2025). Melalui pendekatan berbasis kreativitas dan kepedulian terhadap 
lingkungan, kedua bahan tersebut dapat dimanfaatkan kembali menjadi wadah tempat alat tulis kantor 
(ATK) yang tidak hanya memiliki nilai guna tetapi juga estetika. Inovasi ini tidak hanya bertujuan 
mengurangi volume sampah plastik, tetapi juga mengedukasi masyarakat untuk lebih bijak dalam 
memilah dan mengelola sampah anorganik secara mandiri, Pengolahan sampah plastik dengan cara daur 
ulang perlu diterapkan karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Sudarno, 2021). 

Pemanfaatan limbah industri yang tidak berbahaya menjadi pupuk organik cair melalui 
pemberdayaan masyarakat terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi dampak 
negatif limbah terhadap lingkungan. Pendekatan berbasis komunitas seperti ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan limbah dapat dijadikan solusi kreatif dan berkelanjutan yang tidak hanya berdampak positif 
secara ekologis, tetapi juga membuka peluang usaha baru di masyarakat (Harisandi et al., 2025a). 

Berdasarkan ulasan mengenai permasalahan sampah plastik diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan pengolahan sampah plastik menjadi produk kerajinan tangan yang mempunyai nilai tambah 
dan membawa manfaat bagi Masyarakat (Harisandi, Muhammad Mardiputra, et al., 2024). Selain 
mengurangi pencemaran lingkungan, kegiatan daur ulang sampah plastik ini memberikan nilai tambah 
baik dari segi estetika maupun ekonomi, membuka peluang usaha baru, dan menciptakan lapangan 
kerja. Melalui kegiatan ini, kebersihan lingkungan dapat terjaga dengan baik dan mendorong kesadaran 
akan pentingnya lingkungan yang bersih. Serta meningkatkan pengetahuan dan membangun jiwa 
kewirausahaan dengan melakukan pengembangan produk. Dalam pemasaran kerajinan, tutup galon 
plastik bekas dan tali kapas kini sudah jarang ditemui di daerah tertentu, sehingga penjualan tempat 
ATK Cantik yang terbuat dari botol bekas tetap menjanjikan dengan persaingan yang relative rendah 
(A. P. Andini et al., 2024).   
 
Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis proses pemanfaatan botol bekas dan tali katun sebagai bahan dasar pembuatan 
tempat alat tulis kantor (ATK) melalui pendekatan daur ulang kreatif. 

2. Mengidentifikasi nilai tambah ekonomi dan estetika dari produk kerajinan berbahan limbah 
plastik rumah tangga dan perkantoran. 

3. Menilai kontribusi inovasi berbasis daur ulang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah plastik secara mandiri dan berkelanjutan. 
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4. Mengkaji penerapan prinsip etika bisnis Islam dalam pengembangan produk kerajinan dari 
bahan daur ulang, terutama dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, dan kebermanfaatan 
sosial. 
 

Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang seni 

kerajinan dan inovasi produk daur ulang yang berorientasi pada pelestarian lingkungan. 
2. Menambah referensi terkait pemanfaatan limbah plastik dan bahan rumah tangga menjadi 

produk multifungsi yang memiliki nilai keindahan, kegunaan, dan nilai jual. 
3. Menginspirasi pelaku wirausaha kreatif dan pelajar untuk mengembangkan produk berbasis 

ramah lingkungan dengan pendekatan yang sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. 
4. Menyediakan produk alternatif tempat ATK yang tidak hanya fungsional, tetapi juga 

mendukung pengurangan limbah plastik dan kesadaran lingkungan di masyarakat. 
5. Memberikan pemahaman kepada konsumen dan masyarakat luas tentang pentingnya memilih 

produk yang berkelanjutan, etis, dan ramah lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode practice-based research yang berfokus pada proses 

penciptaan produk alat tulis kantor (ATK) dari limbah botol plastic bekasdan tali katun sebagai media 
kampanye ramah lingkungan.  
 
Tahapan penelitian meliputi: 

1. Perancangan dan Desain: Membuat sketsa awal bentuk tempat ATK yang akan dibuat dari 
bahan limbah,   menentukan ukuran, dan komposisi bahan yang sesuai. Desain 
mempertimbangkan nilai fungsi, estetika, serta pesan lingkungan yang ingin disampaikan. 

2. Persiapan Bahan dan Alat: Seperti botol plastic bekas, tali katun,lem tembak, gunting, dan 
hiasan tambahan 

3. Proses Pembuatan Produk: Botol plastik dipotong pada bagian tengah atau bawah sesuai desain, 
kemudian permukaannya dibersihkan. Tali katun dililitkan secara spiral pada badan botol 
menggunakan lem tembak untuk menciptakan tampilan dekoratif. Kardus bekas ditempelkan 
pada dasar botol sebagai penguat struktur. Produk dapat dihias lebih lanjut sesuai selera dan 
kreativitas. 

4. Finishing Produk: Produk dibiarkan mengering selama beberapa saat untuk memastikan semua 
bagian menempel dengan baik. Setelah itu dilakukan pemeriksaan ulang terhadap kekokohan, 
kerapian, dan kesesuaian bentuk produk dengan desain awal. 

5. Evaluasi dan Dokumentasi: Produk akhir dievaluasi dari segi estetika,fungsi, dan pesan 
lingkungan yang disampaikan melalui motif dan desain ATK 

 

 
Gambar 1. Alat dan Bahan 

Penggunaan bahan limbah seperti botol plastik dan tali katun memberikan keunikan tersendiri 
pada setiap produk tempat alat tulis kantor (ATK) yang dihasilkan. Karakter bahan bekas yang 
berbeda-beda, baik dari bentuk, warna, maupun kondisi fisiknya, membuat setiap produk memiliki 
tampilan yang khas dan tidak identik satu sama lain (Sudarno, 2021). 
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Gambar 2. Produk Jadi 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  
Dengan memanfaatkan plastik bekas menjadi kerajinan tangan menunjukkan kreativitas, ini 

merupakan solusi yang baik untuk mengubah barang-barang tidak terpakai menjadi benda bermanfaat, 
bahkan bisa dijual dan diciptakan sebagai barang bernilai estetika (Lestanti & Budiman, 2022). Proyek 
inovasi pengelolaan sampah plastik melalui pembuatan tempat alat tulis kantor (ATK) berhasil 
diwujudkan dalam bentuk produk kerajinan yang memiliki fungsi praktis sekaligus nilai estetika. Bahan 
utama yang digunakan adalah botol plastik bekas air mineral dan tali katun. Bahan-bahan ini dipilih 
karena mudah ditemukan di lingkungan rumah tangga maupun perkantoran dan sering dianggap sampah 
yang berguna. Proses pembuatan diawali dengan tahap pembersihan botol bekas agar terbebas dari 
kotoran, kemudian botol dipotong sesuai desain.  

Tali katun dililitkan secara spiral pada permukaan botol menggunakan lem tembak hingga 
seluruh permukaan tertutup rapi. Hiasan tambahan dapat ditambahkan untuk mempercantik tampilan. 
Hasil produk menunjukkan bahwa botol bekas dapat disulap menjadi tempat ATK yang menarik, 
kokoh, dan mampu menampung berbagai alat tulis seperti pensil, pulpen, penghapus, dan gunting. 
Produk ini tidak hanya menjadi solusi kreatif untuk mengurangi volume sampah plastik, tetapi juga 
memiliki potensi ekonomis. Dengan modal bahan bekas, biaya produksi dapat ditekan seminimal 
mungkin, sedangkan nilai jualnya dapat bervariasi mulai dari Rp 15.000 hingga Rp 25.000 tergantung 
pada ukuran dan hiasan produk. Target pasar dari produk ini mencakup pelajar, mahasiswa, hingga 
pekerja kantor yang membutuhkan wadah ATK unik dan ramah lingkungan. Penanggulangan limbah 
botol ini dapat dibuat dengan cara yang kreatif dengan desain yang baik untuk meningkatkan nilai jual 
(Kosim, Harisand, 2024). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menanggulangi limbah kain 
perca, salah satunya yaitu mendaur ulang limbah tersebut agar menjadi suatu produk. Oleh karena 
tujuan utamanya adalah mengatasi masalah lingkungan yaitu limbah kain, maka diusahakan cara 
penanggulangannya tidak menimbulkan masalah limbah lainnya. oleh karena itu dipakailah metode 
dengan menggunakan bahan alami dan dapat di daur ulang. 

. 
KESIMPULAN 

Mendaur ulang botol plastik bekas dan tali katun menjadi tempat alat tulis kantor adalah 
langkah kreatif yang bermanfaat untuk mengurangi sampah plastik yang sulit terurai. Kegiatan ini tidak 
hanya membantu menekan jumlah limbah, tetapi juga melatih kreativitas, menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya daur ulang, serta membuka peluang usaha melalui produk yang dihasilkan. Dengan 
demikian, upaya sederhana ini memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Hindarilah 
membuang sampah sembarangan, manfaatkan kembali sampah yang bisa digunakan, dan buanglah pada 
tempatnya jika memang sudah tidak dapat didaur ulang (Sudarno, 2021). 
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